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Abstrak: Pembelajaran di masa pandemi covid-19 menjadi tantangan besar 
dalam dunia pendidikan. Kegiatan pembelajaran di masa pandemi covid-19 
tetap dilaksanakan secara daring menggunakan tiga ruang belajar yang 
menjadi roh, yaitu sinkron virtual (virtual synchronus), asinkron mandiri 
(self-directed asynchronus), dan asinkron kolaboratif (collaborative 
asynchronus). Proses pembelajaran daring harus didukung dengan sarana 
dan prasarana yang memadai. Salah satu sarana pembelajarannya adalah 
sumber belajar. Sumber belajar yang dapat memfasilitasi kegiatan 
pembelajaran daring adalah modul yang dikemas dalam bentuk digital atau 
e-modul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan e-modul IPA 2 terhadap pemahaman konsep mahasiswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan subjek 
penelitian mahasiswa semester 4 yang mengambil mata kuliah IPA 2 pada 
semester Genap Tahun Akademik 2020/2021. Instrumen penelitian adalah 
tes pemahaman konsep berupa soal uraian yang diberikan sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Analisis data hasil penelitian menggunakan N-Gain 
untuk mencari efektivitas produk. Hasil analisis menggunakan N-Gain 
diperoleh persentase 77,46% dengan taraf sugnifikansi 0,000. Sehingga 
dapat disimpulkan e-modul IPA 2 efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konsep mahasiswa.  
 
Kata Kunci: efektivitas, e-modul IPA 2, pemahaman konsep. 
 
Abstract: . Learning during the COVID-19 pandemic is a big challenge in the 
world of education. Learning activities during the COVID-19 pandemic will 
continue to be carried out online using three spirited study rooms, namely 
virtual synchronous, independent asynchronous, and collaborative 
asynchronous. The online learning process must be supported by 
adequate facilities and infrastructure. One of the learning tools is learning 
resources. Learning resources that can facilitate online learning activities 
are modules packaged in digital form or e-modules. This study aims to 
determine the effectiveness of the use of e-module IPA 2 on students' 
understanding of concepts. This research is a quasi-experimental study 
with research subjects of 4th semester students taking Science 2 courses 
in the Even Semester of the 2020/2021 Academic Year. The research 
instrument is a concept understanding test in the form of description 
questions given before and after learning. Analysis of research data using 
N-Gain to find the effectiveness of the product. The results of the analysis 
using N-Gain obtained a percentage of 77.46% with a significance level of 
0.000. So it can be concluded that the e-module IPA 2 is effective in 
increasing students' understanding of concepts. 
 
Keyword: effectiveness, e-module science 2, concept understanding. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Dalam hal 
ini adalah interaksi antara dosen dan mahasiswa. Dalam prosesnya kegiatan pembelajaran 
melibatkan kegiatan belajar dan mengajar yang menjadi penentu keberhasilan peserta didik. 
Pembelajaran sebagai suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan 
harus mampu bekerjasama dengan baik agar tujuan pembelajaran tercapai (Huda, 2019). Tujuan 
pembelajaran sendiri menggambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 
peserta didik (Permendiknas, 2007).  Hasil belajar erat kaitannya dengan pemahaman konsep. 
Peserta didik dengan pemahaman konsep yang baik akan memperoleh hasil belajar yang baik.  

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk menjelaskan konsep, 
menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan mengembangkan beberapa akibat 
dari adanya suatu konsep (Barkah, 2022).  Kemampuan menangkap suatu materi yang disajikan 
dalam bentuk yang lebih dipahami, menginterpretasi, dan mengaplikasikannya. Terdapat 2 faktor 
yang mempengaruhi pemahaman konsep yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
yang memperngaruhi pemahaman konsep meliputi: faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pada kegiatan 
pembelajaran di sekolah faktor yang paling berpengaruh adalah minat untuk belajar. Minat 
merupakan kecenderungan untuk selalu memperhatikan dalam aktivitas pembelajaran dimana 
salah satu yang dapat meningkatkan minat mahasiswa adalah bahan yang digunakan untuk belajar 
dimana jika bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar sesuai dengan minat mahasiswa, maka 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik sehingga mahasiswa paham terhadap materi 
yang disajikan. Sebaliknya apabila bahan yang digunakan kurang menarik maka proses 
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik sehingga pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
menjadi kurang (Laili et al., 2019).  

Pandemi covid-19 yang sejak bulan maret 2020 sampai sekarang masih belum berakhir 
menjadi tantangan sendiri bagi para pendidik untuk selalu berinovasi dalam menyiapkan bahan ajar 
yang menarik sehingga mahasiswa dapat memahami konsep materi dengan baik. Selain itu 
pandemi covid-19 merubah cara pembelajaran. kegiatan pembelajaran tetap dilaksanakan tetapi 
secara daring (Chick et al., 2020). Pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring dilakukan dengan 
menggunakan tiga ruang belajar yaitu sinkron virtual (virtual synchronus), asinkron mandiri (self-
directed asynchronus), dan asinkron kolaboratif (collaborative asynchronus) (Chaeruman & 
Mudiarti, 2018). Selain itu pembelajaran daring harus difasilitasi dengan sarana dan prasarana 
pembelajaran daring yang mendukung seperti smartphone, laptop, wifi atau kuota agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  

Sarana dan prasarana yang memadai dapat memberikan stimulus belajar secara mandiri, 
aktif, dan efisien sehingga capaian pembelajaran dapat terpenuhi.  Selain itu pembelajaran daring 
juga harus didukung dengan sumber belajar yang bersifat fleksibel sehingga dapat diakses kapan 
saja, dimana saja sehingga tidak harus bertemu tatap muka secara langsung, termasuk dalam 
pembelajaran IPA (Pinontoan et al., 2021). 

IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari tentang teori hukum, 
konsep, prinsip, azas, dan fenomena-fenomena alam. Konsep IPA topiknya Sebagian besar bersifat 
teori dan abstrak (Aulia et al., 2020). Agar kegiatan pembelajaran IPA dapat lebih bermakna maka 
kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan secara kontekstual sehingga mahasiswa dapat 
memahami materi secara optimal. Selama pembelajaran daring sumber belajar yang dipakai 
mahasiswa rata-rata adalah internet atau google (Purnamasari et al., 2020). Apabila kurang cermat 
dan teliti dalam mencari sumber referensi dari internet maka informasi yang didapatkan akan keliru. 
Hal ini tentu akan berpengaruh pada pemahaman konsep mahasiswa ketika informasi dari internet 
yang diperoleh tidak benar. Sehingga untuk melihat kebenaran informasi yang berasal dari internet 
mahasiswa harus memiliki buku referensi yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. 
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Sumber belajar yang sesuai untuk pembelajaran IPA di masa pandemi ini adalah e-Modul. E-
Modul dapat disajikan secara digital maupun fisik, sehingga dapat diakses dengan mudah tanpa 
batas waktu (Sangka, I Gede, Yasa I Made, Widharma, I Gede, Budarsa, 2021). Modul merupakan 
sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit 
pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan 
pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan tautan (link), sehingga peserta didik menjadi lebih 
interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk 
memperkaya pengalaman belajar. Kemudahan akses terhadap modul dapat memberikan motivasi 
kepada mahasiswa untuk selalu belajar sehingga pemahaman konsep materinya baik. Selain itu e-
modul juga dapat membantu dosen dalam menyampaikan materi pembelajaran dan memfasilitasi 
mahasiswa dalam belajar secara mandiri  (Asrial et al., 2020). 

IPA 2 merupakan salah satu mata kuliah yang wajib tempuh pada prodi pendidikan IPA FKIP 
UST dengan bobot 2 sks. Mata kuliah ini membahas tentang gerak pada makhluk hidup dan benda, 
pesawat sederhana, sistem transportasi dan respirasi manusia, sistem ekskresi manusia, zat aditif 
pada makanan dan minuman, serta zat adiktif dan psikotropika. 

Sudah dikembangkan e-modul IPA 2 yang telah dilakukan oleh Susanti & Ernawati yang dapat 
mendukung proses pembelajaran IPA 2 (Susanti & & Ernawati, 2021).  E-modul bersifat self 
instructional yang mengutamakan kemandirian belajar mahasiswa. E-modul dibuat menggunakan 
aplikasi canva dengan eksistensi file epub sehingga e-modul dapat diakses pada laptop, smartphone 
atau gadget. Namun e-modul IPA 2 belum diujicobakan di dalam kelas untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap pemahaman konsep mahasiswa. Sehingga peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian terhadap keefektifan e-modul IPA 2 terhadap pemahaman konsep 
mahasiswa. 

 
METODE 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan desain penelitian one 
group pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di Prodi Pendidikan IPA FKIP UST pada 
semester genap tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu mahasiswa semester 4 yang mengambil mata kuliah IPA 2 dengan jumlah 
23 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan tes. Tes digunakan untuk mengukur pemahaman 
konsep mahasiswa terhadap materi IPA 2 sebelum pembelajaran (pretes) dan sesudah 
pembelajaran (posttest).  Instrumen tes terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda. Instrumen tes 
pemahaman konsep telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan pearson 
product moment dengan SPSS.  Hasil uji validitas menyatakan bahwa 20 instrumen tes pemahaman 
konsep valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas instrumen tes pemahaman konsep menyatakan 
instrumen reliabel. Analisis peningkatan pemahaman konsep dilakukan menggunakan rumus  N-
Gain untuk mencari efektivitas produk yang digunakan pada mahasiswa Prodi Pendidikan IPA. 
Rumus N-Gain sebagai berikut. 
 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 ................................ (1) 

 
Sedangkan Uji T digunakan untuk menghitung signifikansi peningkatan pemahaman konsep. 

Kategori tafsiran efektivitas N-Gain mengikuti rujukan  (Hake, 1998) seperti yang disajikan pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain 

No Persentase (%) Tafsiran 

1 < 40 Tidak efektif 
2 40 – 55 Kurang efektif 
3 56 – 75 Cukup efektif 
4 > 76 Efektif 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini e-modul yang diujikan hanya 1 kegiatan pembelajaran karena adanya 
keterbatasan peneliti.   

1. Hasil 

Hasil penelitian efektivitas e-modul IPA 2 terhadap pemahaman konsep mahasiswa disajikan 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Data Pemahaman Konsep 

No Uraian Pemahaman Konsep 

1 Rerata pretest 64,95 
2 Rerata posttest 92,30 
3 Skor N-Gain 0,77 
4 Kategori skor Tinggi 
5 % N-Gain 77,46% 
6 Tafsiran efektivitas Efektif  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul IPA 2 efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep mahasiswa dengan persen N-Gain 77,46%  kategori skor tinggi. Selisih rerata nilai antara 
pretes dan posttes adalah 27,35. Sedangkan hasil uji T disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Efektivitas Pemahaman Konsep Mahasiswa Menggunakan Uji T Dependen 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean  Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of The 

Difference 

Lower  Upper  

Pair 1 Pretes 
-postest 

-47,59121 12,45441 1,10532 -51,12760 -43,00231 29,576 22 ,000 

 
Berdasarkan data hasil uji T menunjukkan bahwa taraf signifikan 0,000<0,005 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep sebelum dan 
sesudah menggunakan e-modul IPA 2.  
 
2. Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji tentang efektivitas e-Modul IPA 2 terhadap pemahaman konsep 
mahasiswa Prodi Pendidikan IPA yang mengikuti mata kuliah IPA 2. Selama perkuliahan, mahasiswa 
menggunakan modul IPA 2 dalam bentuk digital. Modul dalam bentuk digital atau e-modul  
merupakan media pembelajaran digital yang disusun dengan sistematis dan dapat digunakan untuk 
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belajar mandiri (Diantari et al., 2018). Modul digital diberikan karena pembelajaran masih dalam 
kondisi pandemi sehingga menggunakan sistem daring. Bagian cover modul IPA 2 disajikan seperti 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Cover E-Modul IPA 2 

 
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh 

mahasiswa. Modul merupakan salah satu sumber belajar yang berisi satu materi pokok dan 
berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri (Krismayanti & Sudibyo, 2021). Keunggulan 
penggunaan e-modul diantaranya yaitu: 1) mampu menumbuhkan motivasi bagi peserta didik; 2) 
adanya evaluasi memungkinkan dosen dan mahasiswa mengetahui dibagian mana yang belum 
tuntas atau sudah tuntas; 3) bahan pelajaran dapat dipecah agar lebih merata dalam satu semester; 
4) bahan belajar disusun sesuai dengan tingkatan akademik; 5) dapat membuat modul lebih 
interaktif dan dinamis dibanding modul cetak yang lebih statis; 6) dapat menggunakan video, 
audio, dan animasi untuk mengurangi unsur verbal modul cetak yang tinggi (Laili et al., 2019).  

E-Modul IPA 2 memiliki 9 Kegiatan Pembelajaran yang digunakan selama semester genap 
tahun ajaran 2020/2021. Setiap Kegiatan Pembelajaran dalam modul memuat tujuan pembelajaran, 
uraian materi, rangkuman, tugas, tes formatif dan kunci jawaban. E-Modul IPA 2  

Materi dalam modul dibuat dengan mengikuti keterbaruan informasi ilmu pengetahuan dan 
dilengkapi gambar serta laman yang memungkinkan mahasiswa secara mandiri mengakses 
informasi via internet. Bagian tugas dalam modul dibuat dengan mengaitkan peristiwa dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar mahasiswa lebih mudah memahami dan menguasai 
konsep serta mengemukakan solusi atas permasalahan yang tengah dihadapi. Sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Mutmainah et al., 2021) yang menyatakan bahwa  e-modul efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut disajikan bagian daftar isi dari e-Modul IPA 2 seperti 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Daftar Isi 

 
Berdasarkan data hasil penelitian berupa nilai pretest dan posttest mahasiswa, secara umum 

kemampuan pemahaman konsep mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 
modul IPA 2 mengalami peningkatan. Peningkatan dapat dilihat dari nilai rerata pada pretes dan 
postest. Selisih nilai rerata pretes dengan postest sebesar 27,35. Hasil uji T juga menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep sebelum dan sesudah 
menggunakan e-modul IPA 2. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifa Ainun Nisa yang 
berjudul Efektivitas e-Modul dengan Flip Pdf Profesional Berbasis Gamifikasi Terhadap Siswa SMP 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMP dengan nilai effect size 0,47 kategori sedang 
(Nisa et al., 2020). 

Soal tes pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini mewakili dimensi 
pemahaman konsep dari C1 sampai dengan C6, hasil penelitian menyatakan bahwa e-Modul IPA 2 
efektif dalam memfasilitasi mahasiswa dalam memahami konsep IPA dengan persen N-Gain 77,46% 
dan masuk dalam skor tinggi dengan tafsiran efektivitas kategori efektif. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Krismayanti & Sudibyo, 2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan modul terhadap 5 
dari 6 indikator efektif dalam pencapaian kompetensi materi, dengan rata-rata persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 84,12% untuk 2 kelas. Sama halnya dengan hasil penelitian Puspitasari 
bahwa persentase rata–rata tiap aspek respon siswa terhadap penerapan E-Modul dalam 
meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII pada materi pola bilangan termasuk dalam kategori 
baik (Puspitasari et al., 2021). 

E-Modul IPA 2 tepat diberikan pada mahasiswa terutama pada saat pembelajaran daring. 
Modul yang diberikan dapat membantu mahasiswa untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai 
pembelajar yang mandiri. Hal ini sangat dibutuhkan dalam membuat hubungan suatu penyelesaian 
masalah (Phanphech et al., 2019). Adanya tugas pada modul akan memberikan stimulus dan dapat 
mengasah kemampuan mahasiswa dan memahami konsep IPA untuk menyajikan solusi 
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permasalahan. Membangun pemahaman konsep memungkinkan siswa atau mahasiswa 
mempelajari ide-ide baru dengan cara menghubungkan ide-ide itu dengan apa yang sudah mereka 
ketahui dan pelajari (Harmini, 2019). Melalui hubungan ini dapat membantu siswa atau mahasiswa 
mengingat, menggunakan, dan merekontruksi ide-ide itu ketika dibutuhkan dalam penyelesaian 
masalah (Betlen, 2021). Berikut disajikan tugas yang terdapat pada modul IPA 2 seperti pada 
Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tugas Kegiatan Pembelajaran 2 Sistem Gerak Manusia 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data maka dikemukakan kesimpulan bahwa e-modul IPA 2 efektif 
terhadap pemahaman konsep mahasiswa prodi Pendidikan IPA. Besar persen nilai N-Gain 
efektivitasnya sebesar 77,46%. Kategori skor N-Gain adalah tinggi dengan tafsiran efektivitas efektif 
dan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan e-modul IPA 2 
(0,000<0,005). Sehingga dapat dikatakan bahwa e-modul IPA 2 sesuai untuk kegiatan pembelajaran 
daring di masa pandemi covid-19. 
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